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Abstrak

Siswa sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap keracunan makanan.
Metode ceramah merupakan metode sederhana dan sering digunakan dalam pendidikan gizi,
tetapi responden cenderung pasif, sedangkan metode Team Game Tournament (TGT)
merupakan metode berbasis permainan menarik dan disukai anak SD. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui perbedaan niat dan perilaku pemilihan jajanan sehat pada siswa kelas 5 SDN
Tumpakrejo 1 dan 2 menggunakan metode ceramah dan metode TGT. Desain penelitian yang
digunakan adalah quasy experimental study dengan pre-test and post-test design. Jumlah sampel
adalah 42 orang, yang diambil dengan cara total sampling yaitu memilih seluruh siswa kelas 5B
SDN Tumpakrejo 1 sebagai kelompok TGT dan seluruh siswa kelas 5 SDN Tumpakrejo 2
sebagai kelompok ceramah. Variabel yang diteliti adalah niat, perilaku di sekolah dan rumah
terkait pemilihan jajanan pada kedua kelompok berdasarkan pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan niat yang signifikan pada
kedua kelompok (p<0,05) tetapi tidak ada perbedaan niat yang signifikan antara kedua
kelompok setelah diberi pendidikan gizi. Perilaku di sekolah menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan pada kedua kelompok dan juga antara kedua kelompok setelah diberi
pendidikan gizi. Tidak terdapat perbedaan perilaku di rumah yang signifikan pada kedua
kelompok dan juga antara kedua kelompok setelah diberi pendidikan gizi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa metode ceramah lebih baik dalam meningkatkan niat,
sedangkan TGT lebih baik dalam meningkatkan perilaku di sekolah walaupun kedua metode
tersebut cukup efektif meningkatkan niat dan perilaku di sekolah. Namun kedua metode kurang
efektif dalam meningkatkan perilaku jajanan di rumah.
Kata Kunci: pendidikan gizi, niat, perilaku, jajanan
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Abstract

Elementary school students is a group that is suspectible to suffer from food poisoning.
Lecture is a simple method and frequently used in nutritional education, but respondent is
passive when this method is used while Team Game Tournament (TGT) is an interesting
playing-based method and preferred by elementary school children. The aim of this study was to
determine the differences of snacking intention and behaviour of the fifth grade students in SDN
Tumpakrejo 1 and 2 using lecture and TGT method. This research was a quasy experimental
study with pre-test and post-test design. Forty two samples were recruited, by using total
sampling, from all students in 5B at SDN Tumpakrejo 1 as TGT group and all fifth grade
students at SDN Tumpakrejo 2 as lecture group. This research variables were snacking
intention, behaviour in the school and home in both groups based on before-after
measurements. The results showed that there was a significant improvement of intention in both
groups (p<0,05) but no significant difference of intention between groups after nutritional
education was given. Snacking behaviour in the school had a significant difference in both
groups and also between groups. But snacking behaviour in the home had no significant
difference in both groups and also between groups. Based on the study finding, it was concluded
that lecture improves intention more than TGT while TGT improves more snacking behaviour in
the school although both methods were effective in improving snacking intention and behaviour

in the school. Both were not effective in improving snacking behaviour in the home.
Keywords: nutrition education, intention, behaviour, snacks

PENDAHULUAN

Pangan jajanan memegang peranan
penting dalam memberikan asupan energi dan zat
gizi bagi anak usia sekolah yang akan menunjang
pertumbuhan dan prestasi belajar anak sekolah.
Survei yang dilakukan di Bogor pada tahun 2004
menyatakan bahwa sebanyak 36% kebutuhan
energi anak sekolah diperoleh dari pangan jajanan
yang dikonsumsinya tetapi peranan strategis
tersebut tidak diimbangi dengan mutu dan
keamanan pangan jajanan yang baik [1].

Data pengawasan PJAS (Pangan Jajanan
Anak Sekolah) vyang dilakukan Direktorat
Inspeksi dan Sertifikat Pangan Badan Pengawas
Obat dan Makanan RI1 (BPOM RI) bersama Balai
Besar/Balai POM di seluruh Indonesia pada tahun
2008-2010 menunjukkan bahwa 40-44% PJAS
tidak memenuhi syarat karena mengandung bahan
kimia berbahaya seperti formalin, boraks,
rhodamin, Bahan Tambahan Pangan (BTP)
seperti siklamat dan benzoat yang melebihi batas
aman serta cemaran mikrobiologi [1,2].

Sebuah penelitian terhadap siswa kelas 4-
6 sekolah dasar di Taiwan terkait pemilihan
jajanan sehat dan tidak sehat diketahui bahwa
sekitar 21,9% siswa jarang membeli jajanan tidak
sehat, 68% siswa kadang-kadang serta 10,1%

siswa cukup rutin membeli jajanan tidak sehat

[3].

Pendidikan ~ gizi  bertujuan  untuk
mengubah perilaku konsumsi pangan menuju
perilaku yang lebih baik yang diawali dengan
pemberian  informasi  untuk  meningkatkan
pengetahuan anak untuk menimbulkan kesadaran
dan menyebabkan perubahan perilaku [4,5].
Sebelum membentuk suatu perilaku diperlukan
niat karena niat merupakan prediktor paling
penting dan cepat dalam pembentukan perilaku.
Niat diartikan sebagai faktor motivasi yang
menunjukkan seberapa keras dan banyaknya
usaha yang dilakukan anak dalam pemilihan
jajanan sehat [6].

Usia anak yang paling tepat diberikan
pendidikan gizi adalah usia 11 tahun karena pada
usia tersebut anak berada dalam tahapan
operasional formal yaitu anak mampu berpikir
secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang tersedia [7].

Sebagian besar metode pendidikan gizi
yang sering dilakukan adalah metode ceramah
untuk meningkatkan pengetahuan gizi anak
sekolah [8]. Pada metode ini penyuluh lebih
dominan dalam memberikan materi, sedangkan
responden lebih dominan mendengarkan. Metode
ini lebih efisien dan sederhana tetapi seringkali
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responden cenderung pasif yang dapat mencip-
takan suasana pendidikan gizi yang monoton dan
menyebabkan kebosanan [9].

Oleh karena itu diperlukan suatu metode
pendidikan gizi yang dipadukan dengan
permainan sehingga responden lebih aktif dan
mampu  mencegah  timbulnya  kebosanan.
Pendidikan gizi dengan metode Team Game
Tournament (TGT) merupakan salah satu metode
yang mudah diterapkan, anak dilibatkan sebagai
tutor teman sebaya, terdapat permainan, dan
penghargaan sehingga anak dapat belajar lebih
rileks, menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama
dalam kelompok, dan persaingan yang sehat serta
keterlibatan anak secara aktif dalam pembelajaran
[10].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  perbedaan niat (intention) dan
perilaku pemilihan jajanan sehat baik di sekolah
maupun di rumah pada siswa kelas 5 SDN
Tumpakrejo 1 dan 2 menggunakan metode
ceramah dan Team Game Tournament (TGT).

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
quasy experimental study dengan pre-test and
post-test design. Penelitian ini telah lolos etik dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya dengan No.
472/EC/KEPK-S1-GZ/10/2013.
Sumber Data

Pengambilan responden penelitian
dilaksanakan di dua sekolah yaitu SDN
Tumpakrejo 1 dan 2 Kabupaten Malang.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 3 bulan,
yaitu bulan Agustus-Oktober 2013.
Sasaran Penelitian

Jumlah sampel adalah 42 orang, yang
diambil dengan cara total sampling yakni dipilih
semua siswa kelas 5B dari SDN Tumpakrejo 1
sebagai kelompok Team Game Tournament
(TGT) dan seluruh siswa kelas 5 SDN
Tumpakrejo 2 sebagai kelompok ceramah.
Jumlah masing-masing siswa SD tersebut adalah
16 orang pada kelompok ceramah dan 26 orang
pada kelompok Team Game Tournament (TGT).
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap
kegiatan utama, meliputi studi pendahuluan
menggunakan metode observasi dan wawancara
untuk mengetahui pola konsumsi makanan

jajanan, masalah terkait makanan jajanan,
karakteristik sosial-ekonomi, materi pendidikan
terkait gizi yang pernah diberikan pada siswa, dan
karakteristik  tingkat prestasi siswa SDN
Tumpakrejo 1 dan SDN Tumpakrejo 2.
Pelaksanaan penelitian utama berupa intervensi
pada dua kelompok perlakuan vyaitu berupa
pendidikan gizi dengan metode ceramah dan TGT
serta pelaksanaan pengukuran sebelum dan
sesudah perlakuan.

Data mengenai niat siswa didapat dengan
cara pemberian kuesioner niat yang berisi 14
pernyataan untuk sebelum dan sesudah perlakuan
dan data mengenai perilaku siswa di sekolah
didapat melalui observasi selama seminggu baik
sebelum maupun sesudah perlakuan meng-
gunakan lembar observasi (checklist) yang berisi
9 pernyataan yang disesuaikan dengan konten
materi gizi yang terdapat di dalam pendidikan gizi
dengan metode ceramah dan Team Game
Tournament (TGT). Untuk data terkait perilaku
siswa di rumah didapatkan melalui pencatatan
snack diary selama seminggu yang dilakukan
responden sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan.  Seminggu  sebelum  dilakukan
perlakuan kedua kelompok diberi kuesioner niat
untuk mengetahui niat terkait pemilihan jajanan
sehat, dilakukan observasi perilaku pemilihan
jajanan serta diberikan snack diary. Setelah satu
minggu, siswa kelas 5 SDN Tumpakrejo 2 diberi
pendidikan gizi dengan metode ceramah sebanyak
3 kali pertemuan, sedangkan siswa kelas 5B SDN
Tumpakrejo 1 diberi pendidikan gizi dengan
metode Team Game Tournament (TGT) sebanyak
3 kali pemberian materi dengan penyuluhan.
Jarak antara pengukuran awal dengan intervensi
dilakukan sependek mungkin dimaksudkan untuk
meminimalisasi terjadinya paparan-paparan dari
luar sebelum intervensi dilakukan. Namun yang
menjadi  kelemahan adalah jika intervensi
diadakan sesaat setelah pengukuran awal, maka
kemungkinan besar akan terjadi interaksi antara
pengukuran awal dan intervensi sehingga
responden menjadi lebih sensitif terhadap isu
yang ada serta akan menyebabkan responden
mengingat soal pada pengukuran awal dan
ingatannya ini akan mempengaruhi responnya
terhadap intervensi dan pengukuran yang akan
diadakan setelah intervensi [11]. Dalam hal ini
pengukuran awal berupa pemberian kuesioner
niat, pengamatan menggunakan lembar observasi,
dan pencatatan snack diary. Pemberian kuesioner
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niat dan observasi perilaku setelah intervensi
dilakukan 1 bulan setelah intervensi diberikan
karena dengan waktu tersebut materi yang
diberikan sudah mengendap dalam ingatan
responden [12]. Selain itu snack diary juga
dibagikan 1 bulan setelah intervensi dan
pencatatan dilakukan selama 1 minggu.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan software SPSS 16 for Windows.
Data identitas responden yang meliputi jenis
kelamin dan umur responden dianalisis secara
deskriptif dan menggunakan uji Mann Whitney
untuk melihat perbedaan umur dan jenis kelamin
antara kedua kelompok karena data jenis kelamin
dan usia responden tidak terdistribusi normal.
Data niat sebelum diberi pendidikan gizi dengan
metode ceramah terdistribusi normal, sedangkan
niat sesudah diberi pendidikan gizi dengan
metode ceramah serta niat sebelum dan sesudah
diberi pendidikan gizi dengan metode TGT tidak
terdistribusi normal. Data selisih nilai niat
responden pada kelompok ceramah dan TGT juga
tidak terdistribusi normal. Uji yang digunakan
adalah uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan
antara niat pemilihan jajanan sebelum dan
sesudah diberi pendidikan gizi baik dengan
metode ceramah maupun TGT. Uji Mann Whitney
untuk melihat perbedaan niat pemilihan jajanan
antara kedua kelompok baik sebelum maupun
sesudah pemberian pendidikan gizi. Uji Mann
Whitney untuk melihat perbedaan selisih nilai niat
pemilihan jajanan sebelum dan sesudah diberi
pendidikan gizi antara kedua kelompok.

Data perilaku jajanan di sekolah sebelum

diberi pendidikan gizi dengan metode TGT
terdistribusi  normal,  sedangkan  perilaku
responden sesudah diberi pendidikan gizi
menggunakan metode TGT serta perilaku

sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi
dengan metode ceramah tidak terdistribusi
normal. Data selisih nilai perilaku responden di
sekolah pada kelompok ceramah dan TGT
terdistribusi normal. Uji yang digunakan adalah
uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan antara
perilaku pemilihan jajanan di sekolah sebelum
dan sesudah diberi pendidikan gizi baik dengan
metode ceramah maupun TGT. Uji Mann Whitney
untuk melihat perbedaan perilaku pemilihan
jajanan di sekolah antara kedua kelompok baik
sebelum maupun sesudah pemberian pendidikan

gizi. Uji Independent T-Test untuk melihat
perbedaan selisih nilai perilaku pemilihan jajanan
di sekolah sebelum dan sesudah diberi pendidikan
gizi antara kedua kelompok.

Data perilaku jajanan di rumah sebelum

dan sesudah diberi pendidikan gizi menggunakan
metode ceramah dan TGT tidak terdistribusi
normal. Data selisih nilai perilaku jajanan di
rumah pada kelompok TGT juga tidak
terdistribusi normal tetapi pada kelompok
ceramah terdistribusi normal. Uji yang digunakan
meliputi uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan
antara perilaku  pemilihan jajanan di rumah
sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi baik
dengan metode ceramah maupun TGT. Uji Mann
Whitney untuk melihat perbedaan perilaku
pemilihan jajanan di rumah antara kedua
kelompok baik sebelum maupun sesudah
pemberian pendidikan gizi.Uji Mann Whitney
untuk melihat perbedaan selisih nilai perilaku di
rumah sebelum dan sesudah diberi pendidikan
gizi antara kedua kelompok.
Hasil yang ada menggambarkan perbedaan yang
bermakna atau tidak. Penelitian ini menggunakan
derajat kepercayaan sebesar 95%, o = 0,05, maka
bermakna bila p <0,05.

HASIL PENELITIAN
Responden pada penelitian ini adalah

siswa kelas 5B SDN Tumpakrejo 1 sebagai
kelompok Team Game Tournament (TGT) dan
siswa kelas 5 SDN Tumpakrejo 2 sebagai
kelompok ceramah.
Karakteristik ~ Responden  Penelitian  Usia
Responden Penelitian

Usia responden pada penelitian ini berada pada
rentang usia 10 hingga 12 tahun. Baik pada
kelompok ceramah maupun kelompok Team
Game Tournament (TGT) sebagian besar
responden berusia 11 tahun yaitu masing-masing
sebanyak 93,8% dan 65,4%. Responden yang
berusia 12 tahun pada kelompok ceramah dan
kelompok Team Game Tournament (TGT)
masing-masing sebanyak 0% dan 15,4%. Pada
tabel tersebut juga dapat diketahui besar nilai
p=0,917; p>0,05 yang menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan terkait usia
responden antara kelompok ceramah dan TGT
(Tabel 1).
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia Ceramah TGT P
n % n %
10 tahun 1 6,2 5 19,2 0,917
11 tahun 15 93,8 17 65,4
12 tahun 0 0,0 4 15,4
Total 16 100,0 26 100,0

Jenis Kelamin Responden Penelitian

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 16
responden pada kelompok ceramah 9 orang
diantaranya berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase sebesar 56,2% dan 7 orang berjenis
kelamin perempuan dengan persentase 43,8 %.

Kelompok Team Game Tournament (TGT)
berjumlah 26 responden, yaitu terdapat 14 orang

berjenis kelamin laki-laki atau sebesar 53,8% dan
12 orang Dberjenis kelamin perempuan atau
sebesar 46,2%.

Pada tabel di bawah ini juga dapat diketahui
besar nilai p=0,881; p>0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terkait
jenis kelamin responden antara kelompok
ceramah dan TGT (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Ceramah TGT P
Kelamin n % n %
Laki-laki 9 56,2 14 53,8 0,881
Perempuan 7 43,8 12 46,2
Total 16 100,0 26 100,0

Niat Responden Penelitian
Niat Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan
Gizi dengan Metode Ceramah dan TGT

Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai niat sebelum dan sesudah
pemberian pendidikan gizi dengan metode
ceramah, peningkatan ini memiliki perbedaan
yang signifikan (p=0,01; p<0,05). Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan terkait niat pemilihan jajanan
sehat sebelum dan sesudah diberi pendidikan
gizi dengan metode ceramah. Median nilai niat

meningkat setelah diberi pendidikan gizi dengan
metode ceramah. Pada kelompok Team Game
Tournament (TGT) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai niat sebelum dan sesudah
pemberian pendidikan gizi dengan metode Team
Game Tournament (TGT), peningkatan ini
memiliki perbedaan yang signifikan (p=0,027,
p<0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terkait niat pemilihan jajanan sehat sebelum dan
sesudah diberi pendidikan gizi dengan
menggunakan metode TGT (Tabel 3).

Tabel 3. Niat Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Niat n Median (min-maks) P
Ceramah
Sebelum 16 47,0(30-55) 0,01
Sesudah 16 49,5 (40-54)
IGT
Sebelum 26 50,0 (35-55) 0,027
Sesudah 26 52,5 (44-55)
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Perbedaan Niat pada Kelompok Ceramah dan
1GT

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum
pemberian pendidikan gizi terdapat perbedaan
niat yang signifikan antara kelompok ceramah
dan kelompok Team Game Tournament (TGT)
(p=0,026;  p<0,05). Setelah  pemberian

pendidikan gizi tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok ceramah dan Team
Game Tournament (TGT). Baik sebelum
maupun  sesudah  dilakukan  perlakuan,
kelompok TGT memiliki median yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok ceramah (Tabel
4).

Tabel 4. Niat Antara Kedua Kelompok Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Niat n Median (min-maks) p
Sebelum
Ceramah 16 47,0 (30-55) 0,026
TGT 26 50,0 (35-55)
Sesudah
Ceramah 16 49,5 (40-54) 0,074
TGT 26 52,5 (44-55)

Perbedaan Selisih Nilai Niat pada Kelompok
Ceramah dan TGT

Berdasarkan Tabel 5, selisih nilai niat
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok ceramah dan
kelompok Team Game Tournament (TGT)
(p=0,329; p>0,05).

Namun berdasarkan nilai median masing-
masing kelompok, kelompok ceramah memiliki
median selisin yang lebih tinggi daripada
kelompok Team Game Tournament (TGT),
artinya peningkatan niat lebih tinggi terjadi pada
kelompok ceramah (Tabel 5).

Tabel 5. Selisih Nilai Niat Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Selisih Niat n Median (min-maks) P
Ceramah 16 3,0((-4) - 19) 0,329
TGT 26 1,5 ((-5) - 20)

Berdasarkan Tabel 6, persentase responden
yang mengalami peningkatan niat lebih banyak
terdapat pada kelompok ceramah dibandingkan

Team Game Tournament (TGT), sedangkan
baik penurunan maupun niat yang tetap lebih
banyak terdapat pada kelompok TGT (Tabel 6).

Tabel 6. Perubahan Niat pada Kedua Kelompok Perlakuan

. Ceramah TGT
Niat
n % n %
Tetap 1 6,2 3 11,5
Meningkat 12 75,0 15 57,7
Menurun 3 18,8 8 30,8
Total 16 100,0 26 100,0

Perilaku Jajanan di Sekolah Sebelum dan

Sesudah Diberi Pendidikan Gizi dengan Metode

Ceramah dan TGT

Tabel 7 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai perilaku sebelum dan sesudah
pemberian pendidikan gizi dengan metode
ceramah. Peningkatan tersebut  memiliki
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perbedaan yang signifikan (p<0,001; p<0,05).
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan terkait perilaku
pemilihan jajanan sehat di sekolah sebelum dan
sesudah diberi pendidikan gizi dengan metode
ceramah. Median perilaku meningkat setelah
diberi pendidikan gizi dengan metode ceramah.
Pada kelompok Team Game Tournament
(TGT) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

median nilai perilaku sebelum dan sesudah
pemberian pendidikan gizi, peningkatan ini
memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,001;
p<0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan terkait
perilaku pemilihan jajanan sehat di sekolah
sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi
dengan metode Team Game Tournament (TGT)
(Tabel 7).

Tabel 7. Perilaku Jajanan di Sekolah Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Perilaku Sekolah n Median (min-maks) p
Ceramah
Sebelum 16 5,0 (3-6) <0,001
Sesudah 16 7,0 (6-9)
TGT
Sebelum 26 4,0 (0-8) <0,001
Sesudah 26 8,0 (6-9)

Perbedaan Perilaku Jajanan di Sekolah pada
Kelompok Ceramah dan TGT

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebelum
pemberian pendidikan gizi terdapat perbedaan
yang signifikan terkait perilaku jajanan di
sekolah antara kelompok ceramah dan TGT
(p=0,003;  p<0,05). Setelah  pemberian
pendidikan gizi juga terdapat perbedaan yang
signifikan terkait perilaku jajanan di sekolah

antara kelompok ceramah dan TGT (p=0,043;
p<0,05). Sebelum diberi perlakuan kelompok
ceramah memiliki median yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok  Team Game
Tournament (TGT), tetapi setelah perlakuan
kelompok Team Game Tournament (TGT)
memiliki  median  yang lebih  tinggi
dibandingkan kelompok ceramah (Tabel 8).

Tabel 8. Perilaku Jajanan di Sekolah antara Kedua Kelompok Sebelum dan
Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Perilaku Sekolah n Median (min-maks) p
Sebelum
Ceramah 16 5,0 (3-6) 0,003
TGT 26 4,0 (0-8)
Sesudah
Ceramah 16 7,0 (6-9) 0,043
TGT 26 8,0 (6-9)
Perbedaan Selisih Nilai Perilaku Jajanan kelompok ceramah, artinya peningkatan

Responden di Sekolah pada Kelompok Ceramah
dan TGT

Berdasarkan Tabel 9 selisih nilai
perilaku menunjukkan tidak berbeda signifikan
antara kelompok ceramah dan kelompok Team
Game Tournament (TGT) (p=0,107; p>0,05).
Namun berdasarkan nilai rata-rata masing-
masing kelompok, kelompok TGT memiliki
rata-rata selisih yang lebih tinggi daripada

perilaku lebih tinggi terjadi pada kelompok
TGT (Tabel 9).

Berdasarkan  Tabel 10, persentase
responden yang mengalami  peningkatan
perilaku lebih banyak terdapat pada kelompok
ceramah dibandingkan Team Game Tournament
(TGT), sedangkan responden yang memiliki
perilaku yang tetap lebih banyak terdapat pada
kelompok TGT (Tabel 10).
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Tabel 9. Selisih Nilai Perilaku antara Kedua Kelompok Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan

Gizi
Selisih Perilaku N Rerata + SD p
Ceramah 16 3,44 £1,153 0,101
TGT 26 4,27 1,756

Tabel 10. Perubahan Perilaku Jajanan di Sekolah Pada Kedua Kelompok Perlakuan

Perilaku Sekolah Ceramah TGT
n % n %
Tetap 0 0,0 1 3,8
Meningkat 16 100,0 25 96,2
Menurun 0 0,0 0 0,0
Total 16 100,0 26 100,0

Perilaku Jajanan Responden di Rumah Sebelum
dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi dengan
Metode Ceramah dan TGT

Tabel 11 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai perilaku jajanan di rumah
sebelum dan sesudah pemberian pendidikan gizi
dengan metode ceramah. Namun peningkatan
ini tidak memiliki perbedaan yang signifikan
(p=0,134; p>0,05). Pada kelompok Team Game
Tournament (TGT) menunjukkan bahwa tidak

terjadi peningkatan ataupun penurunan nilai
perilaku jajanan responden di rumah. Median
nilai perilaku baik sebelum dan sesudah
pemberian pendidikan gizi sama. Hasil analisis
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan terkait perilaku jajanan responden di
rumah sebelum dan sesudah pemberian
pendidikan gizi dengan metode Team Game
Tournament (TGT) (p=0,117; p>0,05) (Tabel
11).

Tabel 11. Perilaku Jajanan di Rumah Sebelum dan Sesudah Diberi
Pendidikan Gizi

Perilaku Rumah n Median (min-maks) P
Ceramah
Sebelum 16 4,0 (1-7) 0,134
Sesudah 16 7,0 (1-7)
TGT
Sebelum 26 7,0 (1-7) 0,117
Sesudah 26 7,0 (1-7)
Perbedaan Perilaku Jajanan di Rumah pada Selain itu juga setelah pemberian

Kelompok Ceramah dan TGT

Tabel 12 di bawah ini menunjukkan
bahwa sebelum pemberian pendidikan gizi tidak
ada perbedaan perilaku jajanan responden di
rumah yang signifikan antara kelompok
ceramah dan TGT (p=0,105; p>0,05).

pendidikan gizi tidak ada perbedaan perilaku
yang signifikan antara kedua kelompok
perlakuan (p=0,389; p>0,05). Namun sebelum
pemberian pendidikan gizi, median TGT lebih
tinggi dibandingkan kelompok ceramah (Tabel
12).
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Tabel 12. Perilaku Jajanan di Rumah Antara Kedua Kelompok Sebelum dan Sesudah Pendidikan

Gizi
Perilaku Rumah N Median (min-maks) p

Sebelum

Ceramah 16 4,0 (1-7) 0,105
TGT 26 7,0 (1-7)

Sesudah

Ceramah 16 7,0 (1-7) 0,389
TGT 26 7,0 (1-7)

Perbedaan Selisih Perilaku Jajanan Responden rumah lebih tinggi terjadi pada kelompok

di Rumah pada Kelompok Ceramah dan TGT

Berdasarkan Tabel 13, selisih nilai
perilaku menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok ceramah dan
kelompok TGT (p=0,69; p>0,05).

Kelompok ceramah memiliki median
selisin yang lebih tinggi daripada kelompok
TGT, artinya peningkatan perilaku jajanan di

ceramah daripada kelompok TGT (Tabel 13).
Berdasarkan  tabel 14, persentase
responden yang mengalami peningkatan dan
penurunan perilaku lebih banyak terdapat pada
kelompok ceramah. Sedangkan responden yang
memiliki perilaku yang tetap lebih banyak
terdapat pada kelompok TGT (Tabel 14).

Tabel 13. Selisih Nilai Perilaku Responden Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Selisih Perilaku n Median (min-maks) p
Ceramah 16 1,5 ((-6) - 6) 0,690
TGT 26 0,0 ((-6) - 6)

Tabel 14. Distribusi Perubahan Perilaku Responden di Rumah Pada Kedua Kelompok

Perilaku Rumah Ceramah TGT
n % n %

Tetap 4 25 16 61,5

Meningkat 8 50 7 26,9

Menurun 4 25 3 11,5

Total 16 100 26 100
PEMBAHASAN berpikir secara rasional sehingga dapat menilai
Karakteristik Responden berdasarkan Usia jenis jajanan yang akan dikonsumsi [15].

Responden pada kedua kelompok

sebagian besar berusia 11 tahun. Usia Karakteristik Responden berdasarkan Jenis
merupakan faktor internal individu yang Kelamin

menentukan terjadinya perubahan perilaku [13].
Anak yang berada pada periode usia 6 sampai
14 tahun mulai matang untuk belajar serta
merupakan periode intelektual [14].

Anak yang berusia 11 tahun mampu
berpikir secara abstrak, menalar secara logis,
dan menarik kesimpulan dari informasi yang
tersedia [7]. Anak pada usia tersebut juga dapat

Jenis kelamin responden pada kedua
kelompok sebagian besar adalah laki-laki. Jenis
kelamin dapat mempengaruhi daya terima
seseorang untuk menerima informasi atau
pengetahuan baru. Selain itu jenis kelamin juga
mempengaruhi kondisi psikis seseorang. Pada
umumnya laki-laki mempunyai sifat yang
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agresif dalam menerima hal-hal baru dan lebih
menyukai tantangan daripada perempuan [13].

Niat Responden yang Diberi Pendidikan Gizi
dengan Metode Ceramah dan TGT

Sebelum dilaksanakan pendidikan gizi,
kelompok TGT memiliki median niat yang lebih
tinggi daripada kelompok ceramah yang diduga
disebabkan oleh siswa SDN Tumpakrejo 1 lebih
banyak yang menggunakan media komunikasi
elektronik sehingga lebih sering terpapar
informasi terkait jajanan. Paparan media dan
kemudahan akses terhadap informasi mampu
mempengaruhi  pengetahuan seseorang dan
kemudian mempengaruhi niatnya [16]. Tingkat
pendidikan guru juga berperan penting dalam
mempengaruhi niat siswa dalam memilih
jajanan. SDN Tumpakrejo 1 memiliki guru yang
berpendidikan S1 lebih banyak daripada SDN
Tumpakrejo 2. Semakin banyak guru yang
berpendidikan tinggi, semakin banyak informasi
dan pengetahuan terkait jajanan yang diberikan
kepada siswa sehingga pengetahuan siswa
terkait jajanan semakin luas karena semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
tinggi tingkat pengetahuannya terkait jajanan
sehat [5]. Berdasarkan sebuah penelitian terkait
jajanan sehat, anak yang pernah memperoleh
informasi mengenai jajanan sehat sebelumnya
dari guru memiliki pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan dengan anak yang belum pernah
memperoleh informasi sama sekali. Adanya
informasi baru terkait jajanan sehat tersebut
mampu memberikan landasan kognitif baru bagi
terbentuknya pengetahuan anak dalam pemilih-
an jajanan sehat [17]. Disamping itu juga
didukung oleh faktor kecerdasan kognitif siswa
SDN  Tumpakrejo 1 vyang lebih  baik
dibandingkan SDN Tumpakrejo 2, dibuktikan
dari segi prestasi akademik, siswa SDN
Tumpakrejo 1 memiliki rata-rata nilai UN yang
lebih tinggi dibandingkan SDN Tumpakrejo 2.
Perilaku jajanan dipengaruhi oleh faktor yang
berkaitan dengan karakteristik personal, salah
satunya adalah kecerdasan [18]. Setelah
pemberian pendidikan gizi, tidak terdapat
perbedaan niat yang signifikan antara kelompok
ceramah dan TGT. Selain itu, setelah dianalisis
menggunakan uji  Wilcoxon, baik pada
kelompok ceramah maupun TGT, niat
pemilihan jajanan sehat sebelum dan sesudah
diberi  pendidikan  gizi  masing-masing

menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Namun kelompok ceramah memiliki median
selisih yang lebih tinggi daripada kelompok
TGT. Sedangkan dilihat dari jumlah responden
yang mengalami peningkatan skor niat,
kelompok ceramah lebih banyak yang meng-
alami peningkatan skor niat dibandingkan
kelompok TGT. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa baik metode ceramah maupun TGT
efektif dalam merubah niat pemilihan jajanan
sehat tetapi peningkatan skor niat yang lebih
tinggi dan jumlah responden yang mengalami
peningkatan skor niat lebih banyak terjadi pada
kelompok ceramah sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelompok ceramah memberikan hasil
perubahan niat yang lebih baik daripada
kelompok TGT. Hal ini diduga disebabkan oleh
pada kelompok TGT beberapa responden masih
merasa bingung terhadap prosedur pelaksanaan
dan peraturan TGT karena belum pernah
melakukan  metode tersebut  sebelumnya
sehingga responden cenderung tidak fokus
terhadap isi materi yang diberikan melainkan
lebih fokus terhadap prosedur dan peraturan
pelaksanaan TGT. Berdasarkan hasil penelitian
terkait penggunaan metode TGT, kekurangan
dari metode TGT adalah responden cenderung
mengalami  kesulitan dan merasa bingung
terhadap pelaksanaan TGT sehingga
mempengaruhi pemahaman responden terhadap
materi yang diberikan [19]. Faktor lain diduga
juga berperan dalam hasil penelitian yaitu
responden pada kelompok ceramah cenderung
lebih bersemangat ketika mendapatkan materi
karena pelaksanaan pendidikan gizi dilakukan
pada pagi hari sehingga mempengaruhi tingkat
konsentrasi dan pemahaman responden terhadap
materi. Sedangkan pada kelompok TGT
pelaksanaan pendidikan gizi dilakukan pada
siang hari menjelang pulang sehingga responden
sudah merasa lelah yang berakibat pada tingkat
konsentrasi dan pemahaman akan materi lebih
rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi
konsentrasi anak adalah temperatur di mana
pada siang hari temperatur lebih tinggi daripada
saat pagi hari [20]. Pada kelompok TGT
pemberian pendidikan gizi dilakukan pada siang
hari setelah responden mengalami kelelahan
akibat beraktivitas fisik pada jam istirahat.
Selain itu penelitian lain menunjukkan bahwa
pada saat siang hari konsentrasi anak berada
pada tingkat yang paling rendah [21]. Individu
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memiliki kapasitas perhatian yang terbatas yang
disebabkan oleh faktor kelelahan, lapar serta
akibat adanya gangguan penglihatan atau
pendengaran akibat suara bising [22]. Selain
beberapa faktor di atas, faktor lain yang
mungkin berkontribusi adalah keadaan res-
ponden pada kelompok TGT lebih sulit
dikendalikan karena jumlahnya yang lebih
banyak dan situasi kelas yang kurang kondusif
akibat faktor internal responden, sedangkan
pada kelompok ceramah responden lebih mudah
diatur dan jumlah responden lebih sedikit
sehingga suasananya lebih kondusif. Keadaan
responden merupakan faktor kunci dalam proses
pendidikan gizi dan jumlah responden dapat
mencerminkan keadaan responden di dalam
kelas. Jumlah responden dapat mempengaruhi
suasana kelas dan semakin banyak jumlah
responden dalam suatu kelas akan menimbulkan
kesulitan dalam mengontrol responden selama
proses pendidikan gizi [13]. Hal ini juga diduga
menyebabkan jumlah responden yang meng-
alami penurunan skor niat lebih banyak terjadi
pada kelompok TGT disamping mungkin
disebabkan karena interpretasi responden yang
kurang tepat terhadap pernyataan niat yang
diberikan [17]. Pada pemberian pendidikan gizi
dengan metode ceramah dilakukan secara tatap
muka sehingga penyuluh dapat secara langsung
mengetahui respon responden yang diberi
pendidikan gizi [9].

Pendidikan gizi menggunakan metode
TGT memberikan kesempatan responden untuk
bekerja sama memahami materi yang diberikan.
Pada metode ini terjadi diskusi antar anggota
kelompok dalam memecahkan persoalan yang
diberikan. Selain itu terjadi kompetisi antar
kelompok dalam memainkan permainan yang
diberikan, sehingga responden menjadi lebih
aktif dan pendidikan gizi menjadi tidak
membosankan. Keterlibatan responden secara
aktif dalam memecahkan persoalan ini
berpeluang menambah  pengetahuan dan
pemahaman responden [23]. Retensi
pengetahuan  yang  diakibatkan  setelah
pemberian  pendidikan gizi menggunakan
metode TGT sebesar 75%, sesuai dengan hasil
sebuah penelitian yang menyatakan bahwa
pendidikan gizi dengan metode berbasis praktik
menyebabkan retensi pengetahuan sebesar 75%
[24].

Perilaku Jajanan Responden di Sekolah yang
Diberi Pendidikan Gizi dengan Metode
Ceramah dan TGT

Sebelum dilaksanakan pendidikan gizi,
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok ceramah dan TGT. Kelompok
ceramah memiliki median perilaku yang lebih
tinggi daripada kelompok TGT sebelum
diberikan pendidikan gizi. Hal ini diduga
disebabkan oleh dukungan yang lebih baik dari
pihak SDN Tumpakrejo 2 terkait pemilihan
jajanan sehat karena pihak SDN Tumpakrejo 2
terutama kepala sekolah sudah berusaha
melarang beberapa penjual jajanan tidak sehat
untuk tidak berjualan di sekitar sekolah
meskipun masih terdapat beberapa penjual
jajanan yang kurang mengindahkan larangan
tersebut. Terbentuknya perilaku  juga
dipengaruhi oleh lingkungan, salah satunya
adalah dukungan sosial [16]. Dalam hal ini
dukungan yang paling berpengaruh selain
keluarga adalah sekolah [18]. Di samping itu
juga dapat disebabkan oleh pengaruh teman
sebaya karena teman sebaya merupakan faktor
sosial yang juga mampu mempengaruhi
pemilihan makanan jajanan [25]. Meniru
kebiasaan teman sebaya mempengaruhi anak
dalam mengambil keputusan terkait pemilihan
jajanan [18].

Setelah pemberian pendidikan gizi,
perilaku responden antara kedua kelompok juga
berbeda signifikan. Di samping itu, setelah
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, baik pada
kelompok ceramah maupun TGT, perilaku
pemilihan jajanan sehat sebelum dan sesudah
diberi pendidikan gizi masing-masing berbeda
signifikan. Selisih antara perilaku sebelum dan
sesudah perlakuan menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok
ceramah dan TGT. Kelompok TGT memiliki
rata-rata selisih yang lebih tinggi daripada
kelompok ceramah yang artinya peningkatan
perilaku lebih tinggi terjadi pada kelompok
TGT. Namun responden kelompok ceramah
lebih banyak yang mengalami peningkatan
perilaku daripada kelompok TGT. Dari hasil
analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa
metode ceramah dan TGT keduanya mampu
merubah perilaku. Metode TGT menyebabkan
perubahan  perilaku yang lebih  baik
dibandingkan metode ceramah tetapi metode
ceramah  menyebabkan responden  yang
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mengalami perubahan perilaku lebih banyak
dibandingkan TGT. Hal ini diduga disebabkan
olen sebelum pemberian pendidikan gizi
kelompok ceramah sudah memiliki median
perilaku yang tinggi  sehingga range
peningkatan skor perilaku yang diperlukan
setelah pendidikan gizi pun tidak terlalu besar
dibandingkan dengan kelompok TGT vyang
median perilaku awalnya lebih rendah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan sebuah penelitian
terkait pengetahuan jajanan bahwa kelompok
siswa yang memiliki rata-rata skor pretest lebih
tinggi mengalami peningkatan skor lebih rendah
dibandingkan kelompok siswa yang memiliki
skor pretest lebih rendah [13]. Selain itu
penelitian lain menyatakan bahwa skor pretest
yang sudah tinggi menyebabkan range yang
dibutunkan untuk peningkatan skor lebih
pendek [26].

Metode ceramah bisa digunakan pada
sasaran baik yang berpendidikan tinggi maupun
rendah dan sangat cocok digunakan pada
pendidikan gizi. Kelebihan dari metode ini yaitu
suasana kelas lebih tenang karena responden
melakukan aktivitas yang sama sehingga
responden dapat memahami isi materi yang
diberikan dengan baik. Pemberian informasi
dengan metode ceramah dapat menambah
pengetahuan seseorang akan informasi terkait
jajanan sehat [27]. Dalam prosesnya, perubahan
pengetahuan itupun akan diikuti dengan
perubahan niat dan pada akhirnya akan mampu
mengubah perilaku membentuk suatu perilaku
baru yang lebih baik sesuai tujuan awal
pemberian pendidikan gizi [16]. Namun dalam
beberapa penelitian, dengan penerapan metode
tersebut tidak banyak memberikan perubahan
yang signifikan pada responden. Hal tersebut
dikarenakan pada metode ceramah yang
berperan  aktif adalah  penyuluh  untuk
mempengaruhi responden. Selain itu beberapa
kekurangan metode ceramah yang lain yaitu
penyuluh kurang mengetahui secara pasti sejauh
mana responden telah memahami materi,
pemahaman responden berbeda dengan apa
yang dimaksudkan oleh penyuluh kemungkinan
dapat terjadi, responden cenderung merasa
bosan serta responden kurang aktif sehingga
pengetahuan dan pemahaman yang didapatkan
oleh responden pun kurang matang dan
akhirnya pengaruh terhadap perilaku responden
juga kurang [27].

Pendidikan gizi menggunakan metode
TGT memudahkan responden dalam memahami
materi yang diberikan karena responden lebih
aktif. Selain itu dengan menerapkan metode ini
akan memacu kerja sama dan saling membantu
antar responden dalam  mengintegrasikan
pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengeta-
huan yang dimiliki [28]. Dengan bekal
pengetahuan yang matang, perilaku responden
pun mengalami perubahan yang lebih baik.

Responden juga belajar dan bekerja
dalam  kelompok-kelompok  kecil  untuk
memahami  materi pendidikan gizi yang
diberikan. Dari kelompok perlakuan mayoritas
berumur 11 tahun, usia ini berada pada tahap
perkembangan sosial dan emosional yang
mudah dibangkitkan semangatnya, menyukai
kegiatan kelompok, dan loyal terhadap
kelompoknya [29].

Perilaku Jajanan Responden di Rumah yang
Diberi Pendidikan Gizi dengan Metode
Ceramah dan TGT

Sebelum dilaksanakan pendidikan gizi,
kedua kelompok perlakuan vyaitu kelompok
ceramah dan TGT tidak berbeda signifikan
tetapi keduanya memiliki median perilaku yang
berbeda. Kelompok TGT memiliki median
perilaku yang lebih tinggi daripada kelompok
ceramah sebelum diberikan pendidikan gizi.
Hal ini diduga disebabkan oleh faktor tingkat
pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang
tua siswa SDN Tumpakrejo 1 lebih tinggi
daripada SDN Tumpakrejo 2. Pengetahuan tidak
terlepas dari pendidikan. Peran orang tua
terutama ibu untuk mengarahkan anaknya dalam
pemilihan jajanan cukup besar. Orangtua
terutama ibu yang memiliki pengetahuan baik
tentang gizi dan ditunjang dengan pendidikan
yang tinggi dapat memilih dan mengawasi
jajanan yang dibeli oleh anaknya dengan lebih
baik [18].

Setelah pemberian pendidikan gizi,
perilaku responden antara kelompok ceramah
dan kelompok TGT juga tidak berbeda
signifikan.  Selain itu, setelah dianalisis
menggunakan uji  Wilcoxon, baik pada
kelompok ceramah dan TGT, perilaku
pemilihan jajanan sehat sebelum dan sesudah
diberi  pendidikan  gizi  masing-masing
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
signifikan. Selisih antara perilaku sebelum dan
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sesudah perlakuan menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok
ceramah dan kelompok TGT.

Faktor yang diduga mempengaruhi hasil
penelitian tersebut adalah sebelum diberi
pendidikan gizi kualitas jajanan responden
sudah cukup baik, responden lebih sering
mengkonsumsi jajanan sehat di rumah. Hal ini
diduga disebabkan oleh jajanan yang tersedia di
rumah dan di lingkungan sekitar rumah
sebagian besar berupa jajanan sehat sehingga
responden mengkonsumsi jajanan yang sehat
pula.

Kebiasaan seseorang berkaitan dengan
karakteristik personal dan faktor lingkungan.
Dalam hal ini lingkungan vyang paling
berpengaruh pada perilaku jajajan anak adalah
keluarga. Selain itu faktor lain yang mempe-
ngaruhi  pemilihan jajanan sehat adalah
ketersediaan jajanan di rumah dan di lingkungan
sekitar rumah serta adanya kesempatan untuk
membeli [3]. Anak cenderung lebih memilih dan
membeli jajanan yang tersedia paling dekat
dengan keberadaannya [18].

Selain itu keterlibatan orang tua juga
dapat mempengaruhi perilaku anak dalam
memilih  jajanan [25]. Anak-anak belum
memiliki kontrol yang baik dalam membedakan
jajanan yang sehat dan tidak sehat sehingga
membutuhkan pendampingan dan pengawasan
yang baik dari orangtua dalam memilih jajanan
[18]. Di samping itu, faktor perilaku pemilihan
jajanan orang tua juga berperan sebagai faktor
penentu perilaku anak dalam memilih jajanan.
Penelitian lain menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara jenis jajanan yang dikonsumsi
orang tua dengan jenis jajanan yang dikonsumsi
oleh anak [30].

KESIMPULAN

Niat pemilihan jajanan sehat pada siswa
kelas 5 SDN Tumpakrejo 2 meningkat setelah
pemberian pendidikan gizi dengan metode
ceramah. Begitu pula dengan SDN Tumpakrejo
1 mengalami peningkatan niat pemilihan jajanan
sehat setelah diberi pendidikan gizi dengan
metode TGT. Kedua metode tersebut efektif
dalam merubah niat tetapi metode ceramah
memberikan hasil perubahan niat yang lebih
baik dibandingkan TGT.

Selain itu, baik metode ceramah maupun
TGT juga sama-sama efektif dalam merubah

perilaku pemilihan jajanan di sekolah walaupun
pada kelompok ceramah lebih  banyak
responden yang mengalami peningkatan nilai.
Peningkatan nilai responden pada kelompok
TGT lebih tinggi dibandingkan kelompok
ceramah. Namun, pendidikan gizi dengan
menggunakan metode ceramah dan TGT ini
kurang efektif dalam mengubah perilaku jajanan
di rumah. Beberapa faktor diduga mempe-
ngaruhinya.
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